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BAB 11
METODE STUDI

2.1. Lokasi dan Waktu Studi

Pelaksanaan kegiatan Kajian Biodiversity ini dilakukan di Wilayah Kontrak Total E&P Indonesie
di Delta Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur. Waktu pelaksanaan kegiatan lapang ini kurang
lebih selama 14 (empat belas) hari pada tanggal 18 - 31 Desember 2013.

Lokasi pelaksanan studi keanekaragaman hayati (Biodiversity study) pada wilayah kontrak Total
E&P Indonesie di Delta Mahakam, Provinsi Kalimantan Timur disampaikan pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Lokasi Studi Keanekaragaman Hayati di Wilayah Kontrak Delta Mahakam
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Metode Studi

kemudian diawetkan dengan larutan Lugol 10%. Sampel plankton yang diawetkan disimpan
dalam kotak penyimpanan. Kemudian sampel dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi dan
diklasifikasikan berdasarkan jenis dengan mikroskop binokuler dan buku identifikasi. Setelah
teridentifikasi maka dihitung kelimpahan dari masing-masing jenis plankton.

Kelimpahan plankton adalah jumlah individu atau sel per satuan volume. Jumlah individu
plankton dihitung dengan menggunakan formula berikut (APHA, 1979):

" o
E=R—g—2N
Keterangan: a4 Cv»

K : Kelimpahan fitoplankton (ind/l)

n :Jumlah fitoplankton yang diamati

B : Total area/luasan wadah Sedgwick-Rafter CountingCell (mm?)
V : Volume air tersaring (30 ml)

v . Volume konsentrat pada Sedgwick-Rafter Counting Cell (ml)
A :Volume contoh air yang disaring (50 |)

C :Luas pengamatan (mm°)

Data dianalisis dengan pendekatan analisis univariat. Analisis univariat digunakan untuk melihat
beberapa indikator ekologi melalui diversity index, yaitu indeks keragaman, keseragaman dan
indeks dominansi dari jenis plankton yang teridentifikasi.
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Kondisi Umum Keanekaragaman Hayati

Tabel 4. Komposisi Vegetasi Berdasarkan Habitus pada Pemantauan Semester Il Tahun 2013 di
Wilayah Kontrak Mahakam

Liana (Iirnber} T e

1
2 Bambu (bamboo) 1 0,85
3  Epfifit (epiphyte) 2 1,69
4  Herba (herb) 30 25,42
5 Palem (palm) 7 5,93
6  Perdu (shrub) 25 21,19
7  Pohon (tree) 39 33,05
TOTAL JENIS 118 100,00

3.1.2. Status Perlindungan dan Kategori Kelangkaan Tumbuhan

Berdasarkan status perlindungannya, di Wilayah Kontrak Mahakam tidak ditemukan jenis vegetasi
yang dilindungi berdasarkan PP No. 7 Tahun 1999; begitu juga tidak terdapat jenis yang termasuk
ke dalam Appendiks CITES. Sedangkan berdasarkan kategori kelangkaan Redlist IUCN, terdapat
1 jenis termasuk NT/Near Threatened (Hampir Terancam), 1 jenis termasuk LR/Lower Risk
(Beresiko Rendah), 14 jenis termasuk LC/Least Concemn (Kurang Diperhatikan) dan 1 jenis
termasuk DD/Data Deficient (Kurang Informasi). Daftar selengkapnya tersaji pada Tabel 5 dan
Lampiran 1.
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Kondisi Umum Keanekaragaman Hayati

Gambar 3.1. Beberapa Jenibuhan di Wilayah Kontrak Mahakam yang Termasuk ke
DalamKategori Kelangkaan Berdasarkan Redlist IUCN (<1> Api-api Hitam
[Avicennia marina]l, <2> Api-api Putih [Avicennia alba), <3> Bakau Hitam
[Rhizophora mucronata), <4> Bakau Merah [Rhizophora apiculata], <56> Burus
[Bruguiera parvifiora), <6> Buta-buta [Excoecana agallocha], <7> Dungun
[Heritiera littoralis], <8> Jeruju Putih [Acanthus ebracteatus], <9> Lenggadai
[Bruguiera gymnorrhyzal, <10> Nyirih [Xylocarpus granatum], <11> Pedada Merah
[Sonneratia caseolaris] dan <12> Pedada Putih [Sonneratia alba))

Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 1l-4
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Kondisi Umum Keanekaragaman Hayati

Tabel 5. Daftar Jenis Tumbuhan Berdasarkan Statusnya pada Pemantauan Semester |l Tahun 2013 di Wilayah Kontrak Mahaka

NL

1 Mangifera indica L. Mangga = NP DD
2  Acrostichum aureum L. Paku Laut ® = e - w - " - [ 3 - El NP NL LC
3  Acrostichum speciosum Willd. Paku Piai Lasa “ F @ n w b ® « " " = £ NP NL LC
4  Nypa fruticans L. Nipah w Kl " m a Al W » " W b » NP NL LC
5  Acanthus ebracteatus Vanhl. Jeruju Putih a » = v = - l » Wi ™ - " NP NL LC
6  Excoecana agallocha L. Buta-buta W@ ® = % ® B B @ @ ® = El NP NL LC
7 Xylocarpus granatum J. Koenig Nyirih ® ¥ . C O = " w @ = NP NL LC
8  Bruguiera parvifiora (Roxb.) R. Wight Burus w _JRAEE C I - NP NL LC
9  Rhizophora apiculata BI. Bakau Merah * ® = “ E = 3 A Ed = NP NL LC
10  Rhizophora mucronata Lam. Bakau Hitam o z C I z E = = = g NP NL LC
11 Sonneratia alba J.E. Smith Pidada El I - “ " NP NL LC
12  Sonneratia caseolaris (L.) Engl. Pidada w » " . "= = (] » " w " v " NP NL LC
13  Heritiera littoralis Ait. Dungun & = % = = " % ® B " NP NL LC
14  Avicennia alba BI. Api-api Putih - = - l El . ® a " - * > NP NL LC
15  Bruguiera gymnorrhiza Burus @ NP NL LC
16  Barringtonia lanceolata (Ridley) Payens Putat ® = s » NP NL LR/lc
17  Cenops decandra (Griff.) Ding Hou Lenggadai 5 f NP NL NT
1 = CPU (Mangrove Sekunder) 11 = NPU (Areal Tambak) NP = Not Protected (Tidak Dilindungi)
2 = CPU (Belukar) 12 =CPA (Mangrove Sekunder) NL = Not Listed (Tidak Terdaftar)
3 = CPU (Areal Nipah) 13 = CPA (Hutan Sekunder) NT = Near Threatened (Hampir Terancam)
4 = CPU (Areal Tambak) 14 = CPA (Areal Tambak) LRAc = Lower Risk/least concem (Resiko Rendah)
5 = SPU (Mangrove Primer) LC = Least Concem (Kurang Diperhatikan)
6 = SPU (Mangrove Sekunder) DD = Data Deficient (Kurang Informasi)
7 = SPU (Areal Tambak)
8 = SPU (Belukar)
9 = NPU (Mangrove Primer)
10 = NPU (mangrove Sekunder)
Kajian Keanekaragaman Hayati (Biodiversity Study) 1l-5
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Jenis tumbuhan bawah yang mendominasi adalah Paku Pantai (Acrostichum aureum), Paku
Cebuk (Nephrolepis falcata) dan Sayat (Scleria purpurascens).

S

%1
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M

Gambar 3.7. Kondisi Hutan Sekunder di Lokasi Mainfold M-2 (CPA)

3.1.3.2. Central Processing Unit (CPU)

1) Areal Tambak NLM-5 (CPU)

Lokasi tambak ini pada bagian sempadan sungainya berupa semak belukar dengan jenis yang
mendominasi adalah Akasia (Acacia auriculiformis), Leban (Vitex pubescens) dan Karamunting
(Melastoma malabathricum). Secara umum, lokasi ini didominasi oleh jenis Nipah (Nypa fruticans);
baik pada bagian luar tanggul maupun di dalam areal tambaknya.

Gambar 3.8. Kondisi Areal Tambak di Lokasi NLM-5 (CPU)

2) Areal Nipah NLM-32 (CPU)

Lokasi ini memiliki tutupan vegetasi yang relatif homogen, dimana hampir keseluruhan arealnya
didominasi dengan jenis Nipah (Nypa fruticans). Jenis vegetasi lain yang dijjumpai adalah Pedada
(Sonneratia alba), Paku Pantai (Acrostichum aureum) dan Jeruju (Acanthus ebracteatus).
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Gambar 3.10. Kondisi Areal Nipah di Lokasi RC-92 (CPU)

4) Mangrove Sekunder NLM-36 (CPU)

Sama seperti lokasi NLM-32, lokasi ini juga memiliki tutupan vegetasi yang relatif homogen,
dimana hampir keseluruhan arealnya didominasi dengan jenis Nipah (Nypa fruticans). Jenis
mangrove yang mendominasi di lokasi ini adalah Pedada (Sonneratia caseolaris), namun
jumlahnya relatif sedikit dan tersebar pada lokasi-lokasi tertentu.
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Gambar 3.11. Kondisi Mangrove Sekunder di Lokasi NLM-36 (CPU)

5) Mangrove Sekunder TM-84 (CPU)

Lokasi dengan tutupan lahan berupa mangrove sekunder ini didominasi jenis vegetasi Buta-buta
(Excoecaria agallocha), Waru (Hibiscus tiliaceus), Nibung (Oncosperma tigilaria) dan Paku Pantai
(Acrostichum aureum). Jenis vegetasi lain yang dijumpai di lokasi ini adalah Pedada (Sonneratia

alba), Bakau (Rhizophora apiculata), Karamunting (Melastoma malabathricum), Glochidion
(Glochidion littorale) dan Nipah (Nypa fruticans).
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Gambar 3.18. Kondisi Semak Belukar di Lokasi RC-27 (CPU)

3.1.3.3. North Processing Unit (NPU)
1) Areal Tambak 1 (NPU)

Areal tambak ini memiliki tutupan vegetasi di sekitarnya cukup bagus dan rapat. Di lokasi ini jenis
vegetasi yang mendominasi adalah Nipah (Nypa fruticans), Api-api (Avicennia alba), Nyirih
(Xvlocarpus granatum), Bakau Merah (Rhizophora apiculata), Jeruju (Acanthus ebracteatus) dan
Paku Pantai (Acrostichum aureum).

Gambar 3.19. Kondisi Areal Tambak 1 (NPU)

2) Areal Tambak 2 (NPU)

Areal tambak ini memiliki tutupan vegetasi yang relatif homogen. Di sekitar tambak, jenis vegetasi
yang mendominasi adalah Nipah (Nypa fruticans) dan Bakau Merah (Rhizophora apiculata). Jenis
lain yang dapat dijumpai adalah Api-api (Avicennia alba), Karamunting (Melastoma malabathricum)
dan Nyirih (Xylocarpus granatum).

Sedangkan di dekat lokasi bangunan/rumah petambak, ditanami beberapa jenis tanaman
pekarangan seperti Kelapa (Cocos nucifera), Cabe Rawit (Capsicum frutescens), Nanas (Ananas
comosus), Beluntas (Pluchea indica) dan Jambu Monyet (Anacardium occidentale).

— l f

Gambar 3.20. Kondisi Areal Tambak 2 (NPU)
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Gambar 3.24. Kondisi Mangrove Sekunder 3 (NPU)

7) Mangrove Primer 1 (NPU)

Lokasi ini memiliki kondisi tutupan lahan yang masih bagus (mangrove primer). Jenis vegetasi
yang banyak dijumpai adalah Api-api (Avicennia alba) dan Burus (Bruguiera parviflora).

Berdasarkan hasil analisis vegetasi, jenis vegetasi pohon yang mendominasi untuk tingkat pohon,
pancang dan semai/anakan adalah Api-api (Avicennia alba), sedangkan untuk jenis tumbuhan
bawah tidak dijumpai di lokasi ini. Daftar jenis vegetasi yang memiliki Indeks Nilai Penting (INP)
tertinggi di lokasi Mangrove Primer 1 (NPU) tersaji pada Tabel 10, selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 11.

Tabel 10. Daftar Jenis Vegetasi yang Memiliki Indeks Nilai Penting (INP) Tertinggi di Lokasi

Manirova Primer 1 iNPUi

Pohon Api-api Avicennia alba BI. 203,69
Pohon Pancang Api-api Avicennia alba BI. 71,79
Semai | Api-api Avicennia alba BI. 110,97

Tumbuhan Bawah k.o.s.o.n.g - -

Gambar 3.25. Kondisi Mangrove Primer 1 (NPU)

8) Mangrove Primer 2 (NPU)
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Gambar 3.27. Kondisi Mangrove Primer 3 (NPU)
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Gambar 3.34. Kondisi Mangrove Sekunder di Lokasi GTS-H (SPU)

8) Mangrove Primer 1 (SPU)

Areal mangrove primer dengan kondisi vegetasi tingkat pohon yang masih sangat bagus dan rapat.
Cenderung homogen, dengan jenis pohon yang mendominasi adalah Bakau Merah (Rhizophora
apiculata) dan Nyirih (Xylocarpus granatum). Masih banyak dijumpai individu dengan diameter >
20 cm dengan tinggi mencapai 18 m.

Berdasarkan hasil analisis vegetasi, jenis vegetasi pohon yang mendominasi untuk tingkat pohon
dan semai/anakan adalah Bakau Merah (Rhizophora apiculata) serta tingkat pancang didominasi
oleh Nyirih (Xylocarpus granatum). Sedangkan untuk jenis tumbuhan bawah didominasi oleh Paku
Pantai (Acrostichum aureum). Daftar jenis vegetasi yang memiliki Indeks Nilai Penting (INP)
tertinggi di lokasi Mangrove Primer 1 (SPU) tersaji pada Tabel 15, selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 21.

Tabel 15. Daftar Jenis Vegetasi yang Memiliki Indeks Nilai Penting (INP) Tertinggi di Lokasi
Mangrove Primer 1 (SPU

Pohon Bakau Merah Rhizophora apiculata B. | | 234 81

Pohon Pancang Nyirih Xylocarpus granatum J. Koenig 113,64
Semai Bakau Merah Rhizophora apiculata BI. 152,38
Tumbuhan Bawah Paku Pantai Acrostichum aureum Linn. 200,00

Gambar 3.35. Kondisi Mangrove Primer 1 (SPU)
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selaputnya. Selain mahir berenang bekantan juga bisa menyelam dalam beberapa detik, sehingga
pada hidungnya juga dilengkapi semacam katup.

Berdasarkan dari hilangnya habitat hutan dan penangkapan liar yang terus berlanjut, serta sangat
terbatasnya daerah dan populasi habitatnya, bekantan dievaluasikan dalam kategori Endangered
(Terancam Punah) di dalam IUCN Red List. Spesies ini didaftarkan dalam CITES Appendix |. Di
Indonesia jenis ini termasuk satwa dilindungi berdasarkan PP Nomor 7 tahun 1999.

Pada tahun 1987 diperkirakan terdapat sekitar 260.000 Bekantan di Pulau Kalimantan saja tetapi
pada tahun 2008 diperkirakan jumlah itu menurun drastis dan hanya tersisa sekitar 25.000. Hal ini

disebabkan oleh banyaknya habitat yang mulai beralih fungsi dan kebakaran hutan (diolah dari
berbagai sumber).

Gambar 3.37. Bekantan (Nasalis larvatus) yang Dijumpai di Wilayah Kerja TEPI di Delta
Mahakam

Selama kegiatan monitoring Semester |l di wilayah Delta Mahakam, cukup banyak dijumpai titik-
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Setidaknya terdapat 2 (dua) hal yang cukup berpengaruh terhadap keberadaan Bekantan di
wilayah Delta Mahakam, yaitu :

(1)

(i)

Kegiatan revegetasi yang telah dilakukan oleh pihak TEPI secara umum telah berjalan baik.
Namun dilihat dari jenis yang ditanam, maka tidak dijumpai adanya penanaman jenis
Pedada dalam kegiatan revegetasi. Hal ini tentu saja kurang memberikan dukungan yang
optimal terhadap peningkatan kualitas habitat Bekantan yang ada, terkait dengan
penyediaan sumber pakan. Kendati beberapa jenis vegetasi yang ada dapat menjadi
sumber pakan Bekantan; namun seperti yang telah diuraikan di atas bahwasanya jenis ini
lebih menyukai Pedada sebagai sumber pakannya.

Okupasi lahan menjadi tambak oleh masyarakat lokal. Hal ini menyebabkan berkurangnya
tutupan lahan yang ada, sehingga habitat Bekantan yang ada menjadi terfragmentasi.
Kendati Bekantan merupakan jenis yang pandai berenang dan menyelam, namun di wilayah
Delta Mahakam ini banyak terdapat jenis Buaya Muara (Crocodylus porosus) yang
merupakan salah satu predator utama Bekantan.
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Gambar 3.38. Peta Sebaran Bekantan (Nasalis larvatus) Berdasarkan Titik/Lokasi Perjumpaan di

Wilayah Kontrak TEPI Delta Mahakam
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Gambar 3.39. Peta Sebaran Pesut (Orcaella brevirostris) di Dunia (Sumber : [UCN)
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—_— = e

Sangat sulit untuk menghitung proporsi habitat di dalam kawasan ini tetapi habitat yang utama
adalah hutan dataran rendah selalu hijau, dan terdapat pula daerah penebangan kayu dan
hutan sekunder, beberapa daerah yang rusak akibat kebakaran hutan dan lahan pertanian.
Kemungkinan terdapat hutan mangrove di sepanjang Sungai Wain. Kawasan ini dipergunakan
untuk berbagai macam aktivitas seperti untuk kegiatan konservasi alam, daerah resapan air,
pusat penelitian tentang hutan, tempat rehabilitasi Orangutan Kalimantan, industri kayu,
pertanian dan perkebunan lada.

Beberapa jenis yang terancam di daerah tersebut di antaranya Sempidan merah (Lophura
erythrophthalma), Tiong-batu kalimantan (Pityriasis gymnocephala), Berencet loreng (Kenopia
striata), Yuhina perut-putih (Erpomnis zantholeuca), Sikatan hijau-laut (Eumyias thalassinus)
dan Sikatan kalimantan (Cyornis superbus).
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Gambar 3.43. Overlay Posisi Delta Mahakam Sebaran Daerah Burung Endemik - DBE
(Endemic Birds Area - EBA) di Pulau Kalimantan (Sumber: Birdlife International,
2014)

(3) Burung Migrasi

Indonesia kaya akan jenis burung air dan merupakan rumah bagi sekitar 380 spesies burung
air yang hidupnya bergantung pada lahan basah. Burung air sangat penting keberadaannya
baik dari sudut pandang konservasi maupun dari sudut pandang rekreasi. Sebagian besar dari

burung air ini telah beradaptasi dengan perubahan drastis kondisi lahan basah melalui prilaku
migrasi mereka.

Ranvak hiinina air melakiitkan miarasi tahiinan dari dasrah nemhbhiakan ke daerah non-
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mapsales.com

Gambar 3.45. Peta Alur Migrasi Spesies Migrant Kawasan Asia dan Indo Australia (Sumber
National Geographic, 2012)

3.2.3. Kondisi Reptilia di Wilayah Delta Mahakam

Jenis reptilia yang sering dijumpai di wilayah Delta Mahakam antara lain biawak, kadal, ular serta
predator utama yaitu Buaya Muara (Crocodylus porosus). Berdasarkan pemantauan Semester |l,
kondisi keberadaan reptilia yang ada relatif baik karena tidak dijjumpai adanya aktivitas perburuan
terhadap jenis ini.

Aktivitas TEPI di wilayah Delta Mahakam juga dinilai tidak berpengaruh nyata terhadap
keberadaan reptilia. Di sisi lain adanya upaya preventif dari manajemen TEPI, seperti
memindahkan jenis reptilia berbahaya seperti ular yang masuk ke dalam fasilitas TEPI demi
terjaganya kelestarian reptilia yang ada serta keamanan bagi pekerja yang tinggal. Untuk lokasi
Process Area, GTS dan sumur yang ada dilakukan pembersihan lahan di sekitar fasilitas ini,
terutama di sepanjang Walk Way guna meminimalisir masuknya beberapa jenis ular ke dalam
fasilitas produksi.

Jenis reptilia yang menjadi fokus utama di wilayah Delta Mahakam adalah Buaya Muara
(Crocodylus porosus). Melihat kondisi tutupan lahan yang ada, jenis ini dinilai berkembang biak
dengan baik di wilayah Delta Mahakam. Terlebih lagi pada beberapa lokasi ditemukan adanya



Kondisi Umum Keanekaragaman Hayati

PPE, pemasangan papan peringatan/bahaya, struktur bangunan fasilitas yang aman serta
kewajiban pendampingan oleh pawang untuk setiap kegiatan yang berlangsung di daratan (hutan).
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Gambar 3.46. Jenis Reptilia yang Dijumpai di Wilayah Delta Mahakam (kiri : Buaya Muara
<Crocodylus porosus>, tengah : Kadal Kebun (Mabuya multifasciata) dan kanan :
Biawak <Varanus salvator>)
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Limnodromus semipalmatus

4 Trinil-lumpur asia | Asian Dowitcher | Near Threatened 1,34
Lokasi : (1) Hutan Mangrove Sekunder; (2) Semak Belukar, (3) Areal Nipah; (4) Areal Tambak
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Komposisi Fitoplankton CPA
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Gambar 3.52. Komposisi Kelas Fitoplankton di Area CPA.

Zooplankton dibagi menjadi 5 kelas utama, diantaranya adalah Gastropoda, Pelecypoda,

(nictarea PRntifara dan Prmfn7na Rardacarkan hacil analicie di araa MPA Aitamiilkan A kalac






Kondisi Umum Keanekaragaman Hayati

Komposisi Fitoplankton CPU
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Gambar 3.54. Komposisi Kelas Fitoplankton di Area CPU.

Zooplankton yang ditemukan di area CPU terdapat 5 kelas, yaitu kelas Gastropoda, Pelecypoda,
Crustacea, Rotifera, dan Protozoa. Bila dilihat dari komposisinya, zooplankton yang memiliki
komposisi tertinggi terdapat pada kelas Rotifera sebesar 59.86%, sedangkan komposisi terendah

terdapat pada kelas pelecypodaa sebesar <1%.

zooplankton di area CPU dapat disajikan dalam Gambar 3.55.

Selengkapnya visualisasi dari komposisi
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Komposisi Fitoplankton SPU
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Gambar 3.56. Komposisi Kelas Fitoplankton di Area SPU.

Zooplankton di area SPU terdiri dari 8 kelas utama dari 6 stasiun pengamatan, yaitu Urochordata,
Polychaeta, Nematoda, Gastropoda, Pelecypoda, Crustacea, Rotifera, dan Protozoa. Komposisi

tertinaai dari masina-masina kelas vana ditemukan didominasi oleh kelas Profozna sehesar
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Komposisi Zooplankton SPU
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Gambar 3.57. Komposisi Kelas Zoplankton di Area SPU.

3.3.1.4. Komposisi Fitoplankton dan Zooplankton Di NPU (North Processing Unift)

Di

area NPU (North Processing Unif) terdapat 5 stasiun pengamatan, yaitu NPU GTS Y, NPU GTS

T T L N Iy F o B Y B e gy, B i
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Komposisi Fitoplankton NPU
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Gambar 3.58. Komposisi Kelas Fitoplankton di Area NPU.

Kemudian untuk zooplankton, terdapat 7 kelas utama yang ditemukan di area NPU, yaitu kelas
Urochordata, Polychaeta, Nematoda, Gastropoda, Pelecypoda, Crustacea, Rotifera, dan Protozoa.
Dari 7 kelas utama zooplankton di area NPU, komposisi tertinggi terdapat pada kelas Crustacea
sebesar 78.88%, sedangkan komposisi terendah terdapat pada kelas Polychaeta dan Nematoda
sebesar <1%. Selengkapnya visualisasi dari komposisi zooplankton di area NPU dapat disajikan
dalam Gambar 3.59.
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Gambar 3.59. Komposisi Kelas Zooplankton di Area NPU.
3.3.2. Kelimpahan Plankton

Hasil analisis kelimpahan plankton dapat digunakan sebagai indikasi untuk melihat kesuburan
suatu perairan. Kelimpahan plankton yvang dianalisis meliputi kelimpahan fitoplankton dan
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Gambar 3.65. Distribusi Spasial Kelimpahan Zooplankton di Stasiun Pengamatan Area CPA.
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Gambar 3.66. Distribusi Spasial Kelimpahan Fitoplankton di Stasiun Pengamatan Area CPU.
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Gambar 3.67. Distribusi Spasial Kelimpahan Zooplankton di Stasiun Pengamatan Area CPU.
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Gambar 3.68. Distribusi Spasial Kelimpahan Fitoplankton di Stasiun Pengamatan Area SPU.
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Gambar 3.69. Distribusi Spasial Kelimpahan Zooplankton di Stasiun Pengamatan Area SPU.
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Gambar 3.70. Distribusi Spasial Kelimpahan Fitoplankton di Stasiun Pengamatan Area NPU.
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Gambar 3.71. Distribusi Spasial Kelimpahan Zooplankton di Stasiun Pengamatan Area NPU.
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Nilai keseragaman zooplankton di area CPA cenderung rendah dan yang paling rendah terdapat di
area CPA GTS HU. Nilai dominansi di area pengamatan CPA relative rendah di semua stasiun (<1).
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Gambar 3.82. Distribusi Spasial Indeks Keragaman Fitoplankton di Stasiun Pengamatan Area CPA.
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Gambar 3.83. Distribusi Spasial Indeks Keragaman Zooplankton di Stasiun Pengamatan Area CPA.
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Gambar 3.84. Distribusi Spasial Indeks Keragaman Fitoplankton di Stasiun Pengamatan Area CPU.
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Gambar 3.85. Distribusi Spasial Indeks Keragaman Zooplankton di Stasiun Pengamatan Area CPU.
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Gambar 3.86. Distribusi Spasial Indeks Keragaman Fitoplankton di Stasiun Pengamatan Area SPU.
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Gambar 3.87. Distribusi Spasial Indeks Keragaman Zooplankton di Stasiun Pengamatan Area SPU.
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Gambar 3.88. Distribusi Spasial Indeks Keragaman Fitoplankton di Stasiun Pengamatan Area NPU.
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Gambar 3.89. Distribusi Spasial Indeks Keragaman Zooplankton di Stasiun Pengamatan Area NPU.
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Selengkapnya distribusi spasial untuk kepadatan benthos baik di area CPA, SPU dan NPU
divisualisasikan dalam Gambar 3.93, Gambar 3.94, dan Gambar 3.95.
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Gambar 3.93. Distribusi Spasial Kepadatan Benthos di Stasiun Pengamatan Area CPA
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Gambar 3.94. Distribusi Spasial Kepadatan Benthos di Stasiun Pengamatan Area SPU
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Gambar 3.95. Distribusi Spasial Kepadatan Benthos di Stasiun Pengamatan Area NPU
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Gambar 3.97. Distribusi Spasial Indeks Keragaman Benthos di Stasiun Pengamatan Area CPA.
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Gambar 3.98. Distribusi Spasial Indeks Keragaman Benthos di Stasiun Pengamatan Area SPU.
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Gambar 3.99. Distribusi Spasial Indeks Keragaman Benthos di Stasiun Pengamatan Area NPU.
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Lampiran 13. Data Indeks Nilai Penting (INP) pada Berbagai Tingkat Pertumbuhan Vegetasi Hasil Monitoring RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester |l
Tahun 2013 di Lokasi Mangrove Primer 2 (NPU) TOTAL E&P Indonesie, Provinsi Kalimantan Timur

Tingkat Tiang/Pohon

1_| Bakau Merah | Rhizophora apiculata BI. 1,0 512,5 0,58 | 66,67 91,11 1,31 159,09
2| Nyirih Xylocarpus granatum J. Koenig 05 | 50 43,28 33,33 8,89 98,69 140,91 0,691
_ | i | 1,5 | 562,5 43,85 | 100,00 100,00 100,00 300,00

NgKal Fance

1_| BakauMerah | Rhizophora apiculata B. 1,0 2400 | 66,67 80,00 146,67

2 | Nyirih Xylocarpus granatum J. Koenig 05 | 600 33,33 ’ 20:00 53,33 0,580
1,5 3000 100,00 100,00 200,00 |,

10000 50,00 61.54 111,54

1 | Bakau Merah Rhizophora apiculata Bl. 10 | : |
2 | Nyirih Xylocarpus granatum J. Koenig 0,5 3750 25,00 23,08 48,08 0.991
3 | Nipah Nypa fruticans L. 05 | 2500 25,00 15,38 40,38 '
2,0 16250 100,00 100,00 200,00 |

NgKat lumbunan sawar

1 | Paku Pantai Acrostichum aureum L. 0,5 3750 100,00 100,00 200,00

0,000

| 0,5 3750 100,00 | 100,00 200,00 |




| 18 | Bakau Merah | Rhizophora apiculata BI. [ 0,26 | 0,053 10 16 0,37 0,59
Total 17,65 37,25
Vollhektar | 220,61 | 465,67
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Lampiran 15. Data Indeks Nilai Penting (INP) pada Berbagai Tingkat Pertumbuhan Vegetasi Hasil Monitoring RKL RPL Wilayah Kontrak Mahakam Semester |l
Tahun 2013 di Lokasi Mangrove Primer 3 (NPU) TOTAL E&P Indonesie, Provinsi Kalimantan Timur

Ting

dl llang/ronorn

1_| BakauMerah | Rhizophora apiculata BI. _ 1,0 637,5 47,75 50,00 86,44 85,94 222,38
2 | Bakau Minyak | Rhizophora mucronata Lam. | 1,0 100 7,81 50,00 | 13,56 14,06 77,62 0,572
, 2,0 737,5 55,56 100,00 100,00 100,00 300,00 |

1 | Bakau Merah Rhizophora apiculata BI, 1,0 2800 50,00 | 82,35 132,35
2 | Burus Bruguiera parvifiora (Roxb.) R. Wight 1,0 600 50,00 17,65 67,65 0640
3 | Bakau Minyak Rhizophora mucronata Lam. 0,5 200 25,00 | 5,88 30,88 '
2,0 3400 100,00 100,00 200,00
| INgKat semai/Anakal

1 | Bakau Merah Rhizophora apiculata B. 1,0 8750 66,67 | 77,78 144 44
2 | Nipah Nypa fruticans L. 0,5 2500 | 33,33 2222 55,56 0,591
] 1,5 11250 100,00 100,00 200,00

1

K.0.s.0.n.g

000,00

000,00

000,00

(=] [

(=]

000,00

000,00

000,00

0,000
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